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ABSTRAK

Penyakit periodontal termasuk penyakit gigi dan
mulut yang umum terjadi. Penyebab utamanya adalah
mikroorganisme yang berkolonisasi di plak dental. Plak dental
merupakan kumpulan mikroorganisme yang membentuk
biofilm. Cara yang paling efektif dalam mengontrol plak
adalah dengan menyikat gigi secara rutin dan menggunakan
obat kumur. Tanaman Aloe vera sebagai tanaman herbal
memiliki banyak manfaat karena sifat yang dimilikinya,
seperti; antiseptik, antioksidan, anti-inflamasi, analgesik,
antimikroba, dan penyembuhan luka. Sifat tersebut membuat
aloe vera berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai obat kumur
anti plak. Tujuan penulisan ini untuk mengetahui dan mengkaji
tentang penggunaan obat kumur yang mengandung Aloe
vera sebagai penghambat pembentukan plak. Obat kumur
yang mengandung Aloe vera terbukti dapat menghambat
pembentukan plak, karena senyawa aktif yang dimilikinya
seperti saponin, antrakuinon, fenol dan flavonoid.

Kata kunci: Aloe vera, obat kumur Aloe vera, plak dental

Use of Aloe Vera Mouthwash as an Inhibitor
of Plaque Formation

ABSTRACT

Periodontal disease is a common oral disease. The main
cause is microorganisms that colonize in dental plagque. Dental
plaque is a collection of microorganisms that form a biofilm.
The most effective way to control plaque is to brush your teeth
regularly and use mouthwash. Aloe vera as an herbal plant
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has many benefits due to its properties, such as; antiseptic,
antioxidant, anti-inflammatory, analgesic, antimicrobial, and
wound healing. These properties make aloe vera potential
to be utilized as an anti-plaque mouthwash. The purpose of
this paper is to determine and review the use of mouthwash
containing Aloe vera as an inhibitor of plaque formation.
Mouthwash containing Aloe vera is proven to inhibit plaque
formation, due to its active compounds such as saponins,
anthraquinones, phenols and flavonoids.

Keywords: Aloe vera, Aloe vera mouthwash, dental plaque

PENDAHULUAN

Kebersihan rongga mulut dikatakan
buruk apabila adanya penumpukan plak dan
kalkulus di sela-sela serta di permukaan
gigi yang menyebabkan karies dan penyakit
periodontal.! Plak gigi merupakan suatu
lapisan tipis tidak berwarna atau transparan
yang terdiri dari sebagian jasad renik yang
terbentuk pada permukaan gigi beberapa
saat setelah gigi berkontak dengan saliva.?

Komposisi dari plak dental adalah
mikroorganisme. Awal pembentukan plak
kokus gram positif merupakan jenis yang
paling banyak dijumpai, seperti Streptokokus
mutans, Streptokokus sanguis, Streptokokus
mitis, Streptokokus salivarius, Actinomyces
viscosus dan beberapa strain lainnya.
Streptococcus alpha lebih banyak ditemukan
dibandingkan bakteri gram positif yang lain
pada awal pembentukan plak.3 Streptococcus
alpha yang sering dijumpai dirongga mulut
salah satunya adalah Streptococci viridans,
yang merupakan kelompok spesies komensal
yang beragam seperti S. Sanguis, S. Mutans,
dan S.Mitior. Bakteri ini dapat menyebabkan
endokarditis setelah masuk ke dalam aliran
darah setelah mencabut gigi.*

Penggunaan obat kumur efektif untuk
mencegah akumulasi plak gigi jika digunakan
sebagai pelengkap kontrol mekanik terhadap
plak gigi. Obat kumur yang paling efektif
yang tersedia saat ini adalah kloroheksidin.>

Chlorhexidine dikatakan efektif karena
memiliki ~ fungsi  sebagai  antimikroba
spektrum luas yang ideal. Kloroheksidin

sangat efektif mengurangi radang gingival,
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akumulasi plak, dan kontrol plak pada
perawatan radang gingival. Namun, obat
kumur ini memiliki sejumlah efek samping
lokal. Pada pemakaian jangka panjang bisa
menyebabkan perubahan warna pada gigi,
rasa kurang enak, ulserasi mukosa mulut dan
paresthesia, pembengkakan parotis yang
unilateral atau bilateral, dan peningkatan
pembentukan kalkulus supra gingival.®

Tanaman lidah buaya (Aloe vera)
merupakan salah satu tanaman herbal yang
digunakan sebagai alat bantu kebersihan
ronggamulutuntukmengurangipembentukan
plak.” Tanaman ini merupakan tumbuhan
obat dengan jaringan mucilaginous di tengah
daun.® Aloe vera memiliki komposisi yang
sangat kompleks yakni terdiri dari 75 bahan
yang berbeda antara lain mineral, enzim,
gula, antrakuinon, lignin, saponin, sterol,
asam amino dan asam salisilat.® Farmakologi
dari tanaman ini yakni sebagai anti-inflamasi,
antibakteri, antiulcer, dan antioksidan.®

Aktivitas antibakteri Aloe vera mampu
menghambat pertumbuhan bakteri, baik
bakteri gram positif maupun gram negatif
sehingga bisa digunakan sebagai obat kumur
penghambat pembentukan plak. Obat kumur
Aloe vera baru-baru ini digunakan karena
selain keamanannya, juga irit dan mudah
diperoleh, tidak memiliki efek samping,
dan efektif dalam mengurangi bakteri yang
menyebabkan plak.!® Tujuan penulisan ini
untuk mengetahui dan mengkaji tentang
penggunaan obat kumur yang mengandung
Aloe vera sebagai penghambat pembentukan
plak.
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Pengaruh obat kumuraloe vera terhadap
plak dental

Aloe vera merupakan salah satu
tanaman yang mengandung saponin.!
Saponin merupakan zat vyang bersifat

antibakteri. Selain saponin Aloe vera juga

memiliki zat vyang bersifat antibakteri
yakni antrakuinon dan tanin.'? Senyawa
saponin dan antrakuinon dalam lidah

buaya memiliki aktivitas secara langsung

sebagai antibakteri.!3 Saponin adalah
glikosida alami steroid atau triterpen
yang menunjukkan berbagai aktivitas

biologis dan farmakologis.'* Saponin dapat
menyebabkan lisis dan kematian sel pada
bakteri, hal ini dikarenakan saponin dapat
melarutkan lipid pada membran sel bakteri
yang mengakibatkan penurunan tegangan
lipid, permeabilitas sel berubah dan
fungsi sel menjadi tidak normal, sehingga
pertumbuhan bakteri S.Mutans di rongga
mulut penyebab plak dapat terhambat.*?
Aloe vera diketahui memiliki antrakuinon,
fenol, dan flavonoid sebagai antibakteri.l®
Antrakuinon merupakan zat bioaktif yang
bersifat bakteriostatik atau menghambat
pertumbuhanbakteri.®*Aloeveramengandung
beberapa antrakuinon antaralain aloin, aloe-
emodin, dan barbaloin.!” Mekanisme kerja
antrakuinon sebagai antibakteri yaitu sebagai
penghambat sintesis asam nukleat bakteri
sehingga pertumbuhan bakteri terganggu.
Antrakuinon yang berikatan dengan asam
nukleat akan membentuk suatu kompleks
yang mengganggu fungsi dari DNA cetakan
sehingga sintesis DNA, RNA, dan protein
bakteri terhambat. Fenol dan flavonoid
pada Aloe vera bekerja meningkatkan
permeabilitas dinding sel bakteri sehingga
pertumbuhan sel bakteri akan terhambat
dan kemudian menjadi rusak, hal ini
menyebabkan pembentukan plak pada gigi
dapat terhambat.®®

Aplikasi obat kumur aloe vera terhadap
plak dental

Menurut Chandrahas dkk tahun 2012,
Aloe vera dapat mengurangi plak secara
signifikanapabiladigunakansecaramaksimal.
Penelitian yang dilakukannya menggunakan

teknik studi acak, terkontrol, dan tersamar
ganda. Dalam penelitiannya sampel dibagi
menajdi tiga kelompok yakni, kelompok uji
Aloe vera 100%, kelompok kontrol negatif
plasebo (air suling),dan kelompok kontrol
positif kloroheksidin 0,2%. Setiap kelompok
diintruksikan untuk berkumur dengan larutan
yang dimiliki selama 14 hari berturut. Hasil
dari penelitiannya yakni adanya perbedaan
rata-rata signifikan secara statistik ketika
kelompok Aloe vera dan kloroheksidin
dibandingkan dengan kelompok plasebo dan
perbedaan rata-rata juga signifikan secara
statistik antara kelompok kloroheksidine
dan kelompok Aloe vera. Hasil penelitian ini
menunjukkan kemampuan Aloe vera dan
kloroheksidin dalam mereduksi plak secara
signifikan, tetapi tingkat signifikansinya lebih
tinggi dengan penggunaan klorheksidin.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa obat kumur Aloe vera juga dapat
secara efektif mengurangi akumulasi plak
yang diinduksi secara eksperimental. Hal
ini disebabkan karena Aloe vera memiliki
kemampuan sebagai antimikroba yang
telah dibuktikan dalam sebuah studi in
vitro dimana dilaporkan Aloe vera dapat
menghambat pertumbuhan mikroorganisme
mulut yang beragam seperti Streptococcus
mutans, Streptococcus sanguis, Actinomyces
viscosus, dan Candida albicans. Skor plak
yang rendah pada kesimpulan penelitian
dapat dikaitkan dengan sifat antibakteri dari
Aloe vera.®

Menurut penelitian Yeturu dkk tahun
2016, Aloe vera dan klorin dioksida dapat
menurunkan indeks plak yang hampir sama
dengan kloroheksidin selama 15 hari. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yakni
dengan sebuah uji terkontrol dengan pusat
tunggal, buta tunggal, dan paralel. Prodesur
uji dilakukan dengan membagi subjek
menjadi tiga kelompok yakni, kelompok
Aloe vera 99%, kloroheksidin 0,12%, dan
klorin dioksida. Subjek diinstruksikan untuk
berkumur dengan larutan sebanyak 10ml
selama 1 menit, dua kali sehari selama 15
hari.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
penurunan indeks plak yang berbeda-
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beda. Penurunan yang signifikan terdapat
pada kelompok kloroheksidin dibandingkan
kelompok Aloe vera, dan tidak ada penurunan
berarti bila dibandingkan denga’ n kelompok
klorin dioksida. Penurunan skor plak
pada kelompok Aloe vera dapat dikaitkan
dengan senyawa aktif seperti aloesin,
aloin, aloerida, flavonoid, saponin, dan
sterol. Senyawa ini juga telah menunjukkan
antibakteri, antiinflamasi dan antioksidan
yang menyebabkan penurunan skor plak
dan gingiva. Sehingga dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa obat kumur Aloe
vera dapat digunakan sebagai alternatif
kloroheksidin yang sesuai dan ekonomis
serta memiliki efek samping yang minimal.t

Menurut penelitian Chhina dkk tahun
2016, obat kumur yang mengandung Aloe
vera 100% memiliki manfaat antiplak yang
sama dengan kloroheksidin glukonat 0,2%.
Penelitian ini dilakukan dengan cara studi
acak, buta tunggal paralel, terkontrol dengan
90 peserta sehat. Seluruh peserta dibagi
menjadi tiga kelompok vyakni kelompok
obat kumur Aloe vera, kloroheksidin 0,2%,
dan kelompok plasebo atau air suling rasa
yang digunakan sebagai bilasan oral dua
kali sehari. Seluruh peserta diinstruksikan
untuk menghentikan kontrol plak secara
mekanis dan hanya menggunakan obat
kumur selama empat hari sebagai kontrol
plak. Obat kumur digunakan dengan cara
berkumur-kumur 10 ml selama 1 menit
sebanyak dua kali sehari. Obat kumur Aloe
vera 10 ml terdiri dari 99,6% sari lidah
buaya, 0.02% kristal asam sitrat, dan 0,02%
kristal natrium benzoat. Hasil dari penelitian
menunjukkan penurunan indeks plak yang
signifikan baik kelompok kontrol maupun
kelompok uji dengan persentase penurunan
klorheksidin 46% dan Aloe vera 44% yang
konsisten dengan penelitian sebelumnya.
Penggunaan Aloe vera tidak terkait dengan
efek samping apa pun, dan skor PI pasca
pembilasan antara kelompok kontrol dan
kelompok uji juga tidak signifikan secara
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa Aloe
vera memiliki potensi yang sama dengan
klorheksidin dalam aktivitas antiplak. Hal ini
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dikarenakan Aloe vera menunjukkan efek
antimikroba pada mikroorganisme seperti
Streptococcus, Actinomyces viscosus, dan
Candida albicans.*®

Menurut Gupta dkk tahun 2014, Obat
kumur Aloe vera sama efektifnya dengan obat
kumur kloroheksidin dalam mengurangi plak
selama empat hari. Sampel yang digunakan
dibagi menjaditiga kelompok yakni kelompok
Aloe vera 100%, kloroheksidin 0,2%, dan
plasebo. Setiap kelompok diinstruksikan
untuk berkumur dengan larutan 10 ml selama
60 detik sebanyak dua kali sehari yakni
setelah sarapan dan setelah makan siang
dengan masa percobaan empat hari. Hasil
dari penelitian menunjukkan perbedaan yang
tidak signifikan antara kelompok Aloe vera
dengan kelompok kloroheksidin, sedangkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara
Aloe vera dan kloroheksidin dengan kelompok
plasebo. Hasil penelitian juga menunjukkan
tidak adanya efek samping yang dirasakan
oleh kelompok Aloe vera, sedangkan pada
kelompok kloroheksidin ditemukannya efek
samping seperti perubahan warna coklat
muda pada gigi dan rasa tidak nyaman dan
sedikit perubahan rasa untuk makanan/
minuman asin. Kesimpulan dari penelitian
ini yakni Aloe vera telah menunjukkan
efek antibakteri terhadap berbagai bakteri
khusunya Streptococcus mutans yang
menjelaskan tindakan anti-plaknya,
sehingga obat kumur Aloe vera efektif
dijadikan sebagai alternatif pilihan dari obat
kumur kloroheksidin.2°

Menurut penelitin Vangipuram tahun
2016, Obat kumur Aloe vera efektif dalam
menurunkan plak gigi dan gingivitis.
Penelitian yang dilakukan yakni dengan uji
coba terkontrol secara acak yang dilakukan
selama tiga puluh hari. Uji coba dilakukan
dengan mengelompokkan sampel menjadi
tiga kelompok yakni kelompok Aloe vera
99%, kloroheksidin 0,12%, dan plasebo.
Hasil penelitian menunjukan pada garis
dasar tidak ada perbedaan yang signifikan
dalam parametet 30 hari antara kelompok
indeks plafon dan gingiva pada kelompok
kloroheksidin dan Aloe vera.

IMKG 2022;11(1):15-20.
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Perbandingan terlihat berbeda secara
signifikan pada follow up 15 hari, 30 hari
untuk kedua indeks pada kedua kelompok.
Beberapa perbandingan diperoleh dengan
Post-hoc LSD vyang menunjukkan baik
kloroheksidin dan Aloe vera sama-sam
efisien dalam penurunan indeks plak.
Kesimpulan dari penelitiannya yakni obat
kumur Aloe vera memiliki efektifitas yang
sama dengan kloroheksidin dalam penurunan
indeks plak karena Aloe vera merupakan
antibakteri yang baik. Mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Candida albicans,
Streptococcus pyogens, dan Streptococcus
fecalis.®

SIMPULAN

Obat kumur Aloe vera merupakan

salah satu alternatif yang dapat digunakan
sebagai kontrol plak secara Kkimiawi.
Kandungan saponin, antrakuinon, fenol, dan
flavonoid pada Aloe vera dapat menghambat
pertumbuhan bakteri di rongga mulut.
Saponin pada Aloe vera dapat melarutkan
lipid pada membran sel bakteri, antrakuinon
pada Aloe vera dapat menghambat sintesis
asam nukleat bakteri, sedangkan fenol
dan flavonoid bekerja  meningkatkan
permeabilitas dinding sel bakteri. Sehingga
obat kumur yang mengandung Aloe vera
dapat dijadikan alternatif herbal sebagai
penghambat pembentukan plak.
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